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ABSTRAK

OPTIMASI KADAR MC SEBAGAI POLIMER DAN PEG 400
SEBAGAI PLASTICIZER TERHADAP MUTU FISIK SEDIAAN
PATCH EKSTRAK ETANOL DAUN SEMBUNG (Blumea
balsamifera)

EGITA AURELIUS NIRWANDA
2443019089

Daun sembung (Blumea balsamifera) merupakan tanaman obat
yang mengandung senyawa bioaktif, terutama flavonoid, dengan aktivitas
antipiretik, antiinflamasi, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan
mengoptimalkan konsentrasi metilselulosa (MC) sebagai polimer dan
polietilen glikol (PEG) 400 sebagai plasticizer dalam formulasi patch
transdermal yang mengandung ekstrak etanol daun sembung serta
mengevaluasi pengaruh kedua komponen tersebut terhadap mutu fisik
sediaan. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%, sedangkan variasi formula disusun berdasarkan desain faktorial
dua faktor. Evaluasi mutu fisik meliputi pemeriksaan organoleptis,
ketebalan, keseragaman bobot, kadar air, pH permukaan, ketahanan lipat,
tekstur permukaan, dan aerasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
formula memiliki penampakan visual yang baik, permukaan film halus dan
bebas gelembung, ketebalan berkisar antara 0,63-0,68 mm, serta pH
permukaan berada dalam rentang aman untuk penggunaan topikal.
Peningkatan konsentrasi MC menghasilkan kadar air yang lebih rendah dan
stabil, sedangkan PEG 400 berperan dalam meningkatkan elastisitas film.
Analisis optimasi menggunakan perangkat lunak Design Expert versi 13
menunjukkan bahwa MC merupakan faktor dominan dalam menurunkan
kadar air, sementara PEG 400 berkontribusi terhadap fleksibilitas sediaan.
Formula optimum ditetapkan pada kombinasi MC 2,0% dan PEG 400 1,5%
dengan prediksi respon ketebalan 0,683 mm, pH 5,527 dan kadar air
3,161%. Kombinasi tersebut dinilai paling sesuai untuk menghasilkan
sediaan patch ekstrak etanol daun sembung dengan mutu fisik yang
memenuhi persyaratan farmasetika.

Kata kunci: Blumea balsamifera, Patch, Metil Selulosa, PEG 400



ABSTRACT

OPTIMIZATION OF METHYLCELLULOSE CONCENTRATION
AS POLYMER AND PEG 400 AS PLASTICIZER ON THE
PHYSICAL QUALITY OF PATCH FORMULATION CONTAINING
ETHANOL EXTRACT OF SEMBUNG LEAVES (Blumea balsamifera)

EGITA AURELIUS NIRWANDA
2443019089

Sembung leaves (Blumea balsamifera) are rich in bioactive
compounds, particularly flavonoids, which exhibit antipyretic, anti-
inflammatory, and antioxidant activities. This study aimed to optimize
methylcellulose (MC) as a polymer and polyethylene glycol (PEG) 400 as a
plasticizer in a transdermal patch formulation containing ethanolic extract
of B. balsamifera leaves, and to elucidate their effects on the physical
quality of the dosage form. The extract was prepared by maceration using
70% ethanol, and formulation variables were arranged according to a two-
factor factorial design. Physical characterization included organoleptic
assessment, thickness, weight uniformity, moisture content, surface pH,
folding endurance, surface morphology, and aeration. All formulations
demonstrated acceptable visual characteristics, smooth and bubble-free
films, uniform thickness ranging from 0.63 to 0.68 mm, and surface pH
within a safe range for topical application. Increasing MC concentration
resulted in lower and more stable moisture content, whereas PEG 400
predominantly enhanced film elasticity. Optimization analysis using Design
Expert® version 13 showed that MC was the dominant factor in reducing
moisture content, while PEG 400 contributed to the flexibility of the
formulation. The optimum formulation was obtained at 2.0% MC and 1.5%
PEG 400, with predicted responses of thickness 0.683 mm, surface pH
5.527, and moisture content 3.161%. This formulation was therefore
considered the most suitable for producing a B. balsamifera ethanolic
extract transdermal patch with pharmaceutically acceptable physical
properties.

Keywords: Blumea balsamifera, Patch, Methyl Cellulose, PEG 400
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